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Abstrak

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk metahui konsentrasi fosfat dan total suspendedi soli
serta sebarannya secara horizontal di Muara Sun@dautereun, Garut. Penelitian dilakukan pada
bulan Agustus 2015 di Perairan Muara Sungai Cilawéein, Garut. Variabel yang diamati berupa
fosfat, total suspended solid, dan arus pasang tsuRengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling dengan @umstaengamatan. Penentuan lokasi stasiun
pengambilan sampel ditentukan sebagai lokasi yamgvakili keadaan lokasi keseluruhan. Tahap
pengolahan dan analisa data dilakukan di LaboraiariKualitas Perairan LP2IL Serang, Banten. Hasil
penelitian menunjukkan nilai konsentrasi fosfattga@sang sebesar 0,0060 — 0,0351mg/l dan saat surut
sebesar 0,0087 — 0,0275 mg/l. Nilai konsentrasi 3&8& pasang sebesar 28 — 84,6 mg/l dan saat surut
sebesar 33 — 68 mg/l. Pola sebaran konsentrasafatin TSS memiliki pergerakan menuju mengikuti
pola arus yang terbentuk baik pada kondisi pasarmypan surut. Berdasarkan data yang diperoleh
maka dapat disimpulkan kesuburan perairan Muaragaiilauteureun berada pada konsisi yang baik.

Kata Kunci: Fosfat, Total Suspended Solid, Arus Pasang Shu#éra Sungai Cilauteureun

Abstrack

The aim of this research was to determine phospaatetotal suspended solid concentration and
horizontal distribution in the Cilautereun Estuaarut. This research had been done in August 2015
in Cilauteureun Estuary, Garut. The measured vddgatare phosphate, TSS, and tidal currents. This
reasearch were used purposive sampling method miite observation stations. Determining the
sampling stations location were defined as a laratihat represents of the overall location. Data
processed and analysis conducted at the Laboratbryvater Quality LP2IL Serang, Banten. The
results of this research showed the concentratigphosphate at high tide at 0.0060 - 0,0351mgnd a
at low tide at 0.0087 to 0.0275 mg / |. TSS conetioh value when the tide of 28 to 84.6 mg / | ahd
low tide at 33-68 mg / |. The distribution patteshphosphate and TSS had a movement following the
current pattern on the tide and low tide conditi@ased on the research data, it was concluded that
fertility of Cilauteureun estuary waters were igaod condition.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Garut memiliki panjang garis pantai sek80 km, terletak pada posisi 6057°34" LS -
7044’57" LS dan 107024'3" BT -108024'34” BT. Perair Pameungpeuk merupakan daerah wisata dan
dikenal sebagai kampung nelayan tradisional. Texd®angkalan Pendaratan Ikan (PPI) dan Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) serta adanya muara sunga@ jyma digunakan sebagai pelabuhan tempat kapal
nelayan bersandar. Semua kegitan tersebut merigradimbah organik yang kemudian mengalami
degradasi oleh mikroba. Hasil degradasi bahan dcgdari molekul kompleks menjadi molekul
sederhana dapat mendukung kesuburan suatu perairan.

Kesuburan suatu perairan ditentukan oleh kadamhaed yang terkandung di dalam badan air
seperti fosfat. Fosfat terlarut terbagi atas fosfafanik dan anorganik yang terdiri atas ortofosfa
polifosfat (Rumhayati, 2010). Ortofosfat merupalaentuk fosfat yang dapat dimanfaatkan secara
langsung oleh tumbuhan akuatik, sedangkan polifoséaus mengalami hidrolisis terlebih dahulu
membentuk ortofosfat sebelum dapat dimanfaatkamgsebsumber fosfat. Selain suplai dari darat,
konsentrasi ortofosfat dipengaruhi oleh pengaduttan pelepasan sedimen dasar yang di dalamnya
terkandung padatan terlarut dan tersuspensi (Effé0a3).

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetalilai konsentrasi fosfat dan total suspended
solid serta pola sebarannya pada kondisi pasangutahdi periairan Muara Sungai Cilauteureun, Garu
Pengukuran data lapangan di perairan dilakukan madan Agustus 2015. Lokasi penelitian dapat
dilihat pada Gambar 1.

A07°410°E 107°4115°E 107°4130°E 107°4145°E

8 /
.

Sungai Cilautenreun

7°39'30°S

Kabupaten Garut

7°39'45'S
Ty

P. Santolo

LY,

SAMUDERA HINDIA

Legenda

T
Singsl PETA LOKASI PENELITIAN Beinds = [P
g akasi
o Titik Pengambilan Sampel —— - - " Penclitian £ ana Bacat
: o= = = = H F\\_d; f’\ z
Daratan e
Disusun Oleh £ §
Laut Ganis Tresna Kumala £ C\-—— -
26020212120005 g RS
MU] N ———
Program Studi Oseanografi R b e B
Jurusan Iimu Kelautan b Peta
Fakultas Perikanan dan Tlmu Kelautan ll. Peta Rupabumi Digital Skala 1 :25.000 Publikasi BIG
EMU Survey L apangan Tahun 2015

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2. Materi dan Metode
A. Materi Penelitian

Materi yang digunakan berupa data konsentrasi tfasfatotal suspended solidi perairan Muara
Sungai Cilauteureun, Garut. Sedangkan data-data yang digunakan meliputi Peta Rupa Bumi
Indonesia skala 1:25.000 dari Badan Informasi Gasiah Peta Bathimetri Pameungpeuk skala 1:50.000
dari Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologuteelalan data pasang surut perairan Cilauteureun
tahun 2015 dari Badan Informasi Geospasial.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalagtode penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif merupakan metode pnelitian menggunakata berupa angka-angka yang bersifat sistematis
dan menggunakan analisis statistik dengan tujuaimkumenguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2011). Penentuan lokasi penelitian aitedn menggunakan GP$l¢bal Positioning
Syster) dengan metode purposive sampling. Metode purposampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume 5, Nomor 3, Tahun 2016, Halaman 327

M etode Pengambilan Sampel Air

Sampel air laut diambil pada saat pasang dan ddarit lapisan permukaan perairan dengan
kedalaman sekitar 1 m menggunakan botol Nansemp&akemudian dimasukkan ke dalam botol
polietilen 1000 ml dan disimpan ke dalam pendingiad] boy.

Analisis Fosfat

Penentuan kadar fosfat dilakukan dengan metodm askorbat yang mengacu pada SNI 06-
6989.31-2005. Nilai absorbansi di ukur pada spédtooneter dengan panjang gelombang 880 nm.
Metode ini menggunakan prinsip dalam susasana asampnium molibdat dan kalium antimoniltartat
bereaksi dengan ortofosfat membentuk senyawa asafoniolibdat kemudian direduksi oleh asam
askorbat menjadi kompleks biru molibden.

Analisis Total Suspended Solid

AnalisaTotal Suspended Sol{d@SS) dilakukan sesuai dengan SNI 06-6989.3-2@Wan metode
gravimetri. Prinsip dari metode ini yaitu contoh ygng telah homogen disaring dengan kertas saring
yang telah ditimbang. Residu yang tertahan padagsar dikeringkan sampai mencapai berat konstan
pada suhu 103°C sampai dengan 105°C. Kenaikan ssragan mewakiliotal susupended solidika
padatan tersuspensi menghambat saringan dan mempegenyaringan, diameter pori-pori saringan
perlu diperbesar atau mengurangi volume contoh uiji.

Analisis Penentuan Tipe Pasang Surut

Perekaman nilai pasang surut atau elevasi aisklatna bulan Agustus 2015 diperoleh dari Badan
Informasi Geospasial. Data diolah setiap inteneatls am menggunakamicrosoft excelsehingga
didapatkan grafik pasang surut muara Sungai Cilmeten, Garut pada tanggal 21 Agustus 2015. Metode
yang digunakan adalah MetoHeast Squargaitu pengembangan dari metode analisis harmaaskmg
surut (HAMELS) dengan menggunaksoftwareERGTIDE (Masoud et al., 2012)

AnalisisPola Arus

Pemodelan arus dilakukan dengan menggunakan seftl(E 21. Model yang dibuat berupa
model dua dimensi menggunakan modélyldrodynamic(HD) flow model FM Modul hidrodinamik
dalam MIKE 21 adalah sistem model numerik umunukimhuka air dan aliran di estuari, teluk dan
pantai. Model ini mensimulasikan aliran dua dimeitsk langgeng di dalam fluida satu lapisan (s&car
vertikal homogen) (DHI Software, 2007).

Model Arus

Pemodelan arus pasut menggunakan MIKE 21 disajd@am bentuk peta model arus pada
kondisi pasang dan surut. Peta tersebut akan méhgtkan bagaimana peranan arus terhadap pola
sebaran konsentrasi fosfat dan TSS pada dua koyaiigj berbeda yaitu kondisi pasang dan kondisi
surut.

Validasi M odel Arus

Validasi model arus dilakukan untuk melihat biagdelderhadap data lapangan. Besar nilai bias ini
diperlukan untuk melihat keakuratan dari model arasg telah dibuat. Perhitungan nilai bias model
menurut Jing et.al., (2013) dapat dicari denganghigmng nilai PB (Percentage model Bias) sebagai
berikut: S

= oy
PE ST X 100%

Keterangan:

PB = Percentage model Bias
D = Data Lapangan

M = Data Hasil Simulasi
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3. Hasil dan Pembahasan
Sebaran Fosfat

Hasil nilai konsentrasi fosfat yang diperoleh pamenelitian ini selengkapnya disajikan dalam
Tabel 1. Konsentrasi fosfat di Perairan Muara Surgjuteureun memiliki pola persebaran yang
mengarah dari muara menuju laut. Nilai fosfat bggi pada kondisi surut terdapat di stasiun 1, %la
(Gambar 2) sementara nilai tertinggi pada kondasang terdapat di stasiun 1 dan 2 (Gambar 3).
Keseluruhan daerah dengan konsentrasi fosfatgeitaik saat pasang maupun surut terletak di bagia
muara sungai dan sekitar muara sungai, daeratbtéregerupakan daerah pertemuan antara air sungai
dan air laut yang sebagian besar masih sangat giipgn oleh pasokan material yang berasal dari
daratan. Hal tersebut sebagaimana dinyatakan dfehdt (2003), sumber fosfat di perairan laut pada
wilayah pesisir adalah sungai.

Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Fosfat (mg/l) Pada KonBessang dan Surut di Muara Sungai
Cilauteureun, Garut

Stasiun Pengamatan Fosfat Fostat
(mg/l) (Surut) (mg/l) (Pasang)

Stasiun 1 0.0275 0.0351
Stasiun 2 0.0092 0.0270
Stasiun 3 0.0122 0.0071
Stasiun 4 0.0237 0.0103
Stasiun 5 0.0232 0.0088
Stasiun 6 0.0087 0.0074
Stasiun 7 0.0204 0.0065
Stasiun 8 0.0103 0.0090
Stasiun 9 0.0087 0.0060
Rata—rata 0.0159 0.0130

Faktor lain yang mempengaruhi sebaran konsentoa&atf di perairan diantaranya adalah faktor
fisik berupa arus. Arus pasang surut membawa maissaerta material-material dari muara sungai
menuju ke laut lepas dan begitupula sebaliknyaaiSéiu, pergerakan arus juga berperan dalam proses
pengadukan sedimen di dasar perairan. Hal ini sedeagan penelitian Maslukah (2014) yang
menyatakan, bahwa gerakan secara vertikal oleh gpehgpasang surut dan gelombang dapat
menyebabkan terjadinya turbulensi dan menyebabkdimen dasar mengalami resuspensi. Dengan
demikian persebaran fosfat erat hubungannya depgeses persebaran yang terkait oleh pasang surut
yang menyebabkan fosfat terlarut dari degradasamadiuangan-bahan organik serta mempunyai pola
bentuk sesuai dengan densitas dan kondisi fisikéakkualitas perairan.
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Gambar 2. Peta Sebaran Fosfat Pada Kondisi Surut di Par®tera Sungai
Cilauteureun, Garut
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Gambar 3. Peta Sebaran Fosfat Pada Kondisi Pasang di ReMirara Sungai
Cilauteureun, Garut

Sebaran Total Suspended Solid

Hasil nilai konsentrastotal suspended soligang diperoleh pada penelitian ini selengkapnya
disajikan dalam Tabel 2. Sebaran konsentrasi TS%diiran Muara Sungai Cilauteureun memiliki pola
yang mengarah dari muara menuju laut. Nilai TStggi pada kondisi surut terdapat di stasiun 1 2lan
(Gambar 4) sementara nilai tertinggi pada kondisiamg terdapat di stasiun 1, 2, 4 dan 5 (Gambar 5).
Tampak pada keseluruhan stasiun dengan nilai Ti88ggi baik pada saat pasang maupun surut berada
di stasiun yang dekat dengan daratan dikarenakagapeh suplai padatan tersuspensi dari darat. Hal
tersebut didukung pendapat Triatmodjo (1999) bahwara sungai berfungsi sebagai pengeluaran air
dari darat, sehingga menyebabkan stasiun yangkegrdari darat memiliki konsentrasi TSS tertinggi.
Konsentrasi TSS pada stasiun yang mengarah kéelpas memiliki nilai lebih kecil di antara stasiun
yang berada di sekitar muara sungai. Berkurangagark TSS disebabkan oleh pergerakan mengikuti
aliran sungai.

Tabel 2. Hasil Analisis Kandungan TSS (mg/l) Pada Kondisd®g dan Surut di Muara Sungai
Cilauteureun, Garut

Stasiun Pengamatan TSS TSS
(mg/l) (Surut) (mg/l) (Pasang)

Stasiun 1 68 84.6
Stasiun 2 60 78
Stasiun 3 46 57
Stasiun 4 53 78
Stasiun 5 49 70
Stasiun 6 44 61
Stasiun 7 37 52
Stasiun 8 39 28
Stasiun 9 33 30

Rata — rata 47.6 59.8
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Gambar 4. Peta Sebaran TSS Pada Kondisi Surut di Perisitema Sungai
Cilauteureun, Garut
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Gambar 5. Peta Sebaran TSS Pada Kondisi Pasang di Pekirara Sungai
Cilauteureun, Garut

Simulasi Model Arus Pasang Surut

Hasil simulasi model arus pasang surut di Peraikdmara Sungai Cilauteureun, Garut
menunjukkan pola pergerakan arus yang berbedaaaktadisi pasang dan surut. Pola gerak arus pada
saat pasang yaitu dari arah utara menuju ke segl@fa® — 0,42 m/detik), sementara pada saat stat a
arus berasal dari selatan menuju utara (0,08—®/@etik). Arah arus cenderung sejajar pantai, hial i
dikarenakan besarnya pengaruh angin yang terjafliadtai Selatan Jawa. Pergerakan arus lebih jelas
dapat dilihat pada Gambar 6 dan 7.
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Gambar 6. Peta Arus Pasang di Perairan Muara Sungai Cieeta, Garut
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Gambar 7. Peta Arus Pasang di Perairan Muara Sungai Cileati@, Garut

Berdasarkan hasil pemodelan arus pada kondisi gatam surut didapatkan pola sebaran arus
dengan pola sebaran yang berbeda antara kondigj pas surut. Model yang digunakan adalah model
dalam arah dua dimensi serta menggunakan nilai gaatp-ratakan terhadap kedalaman. Pembangunan
model hidrodinamika menghasilkan pola simulasi peagan arus yang ditunjukkan oleh vektor-vektor.
Hasilnya, terlihat pola sebaran arus yang mengkeahrah selatan pada saat pasang dan mengarah ke
arauh utara pada saat surut. Pada kondisi sulibtatelbahwa kecepatan arus tertinggi sebesar @28 s
pada saat pasang sebesar 0,42 yang keduanya tepiatsm stasiun 8 yang terletak di laut lepas.
Sementara nilai arus terendah saat pasang terdag#siun 1 yang berada di mulut sungai, hal ini
dikarenakan di daerah mulut sungai tidak terlalumadagat pengaruh arus pasang dibanding titik lainnya
Pada kondisi surut kecepatan arus relatif keakdnua titik yang berada di sekitar muara sungai.
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Validas Data Pengamatan dan Data M odel

Hasil validasi model antara data lapangan dan luadd pemodelan menunjukan nilai error yang
cukup tinggi. Validasi kecepatan arus pada konslisut sebesar 57,41% dan pada saat pasang sebesar
68,2%, sementara untuk validasi arah arus menmill&i eror 20,43 % pada kondisi pasang dan 18,26%
pada kondisi surut, hal tersebut dikarenakan miéiepatan dan arah arus lapangan jauh lebih besar
dibandingkan data hasil model. Nilai eror yang qukinggi diduga dipengaruhi oleh kondisi geografis
lapangan, dimana lokasi penelitia yang berada drataPantai Selatan sangat besar dipengaruhi oleh
angin sehingga mengakibatkan nilai kecepatan areisjadi tinggi serta arah arus yang tidak dapat
diprediksi. Dengan demikiasoftwareMIKE 21 mampu menyajikan simulasi model arus diraetsi
melalui beberapa inputan sebagai pendekatan dewgalisi lapangan. Hasil simulasi yang berbeda dari
kondisi lapangan diakibatkan oleh faktor ekstethéihar kapasitas input program.

4. Kesimpulan

Nilai konsentrasi fosfat pada kondisi surut beakiantara 0,0087 — 0,0275 mg/l dan pada kondisi
pasang berkisar antara 0,0060 — 0,0351mg/l. Ndaskntrasi TSS pada kondisi surut berkisar antara 3
— 68 mg/l dan pada kondisi pasang berkisar antane28 — 84,6 mg/l. Pola sebaran konsentrasi fdsfat
TSS memiliki arah pergerakan mengikuti pola arusgyterbentuk baik pada kondisi pasang maupun
surut. Pada saat pasang pola sebaran mengarahr&elBat sedangkan pada saat surut pola sebaran
cenderung mengarah ke Selatan..
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